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SUMMARY

NINDI HERAWATI TAMPUBOLON, Antioxidant Activity of Chinese Water
Chesnut (Eleocharis dulcis) and Giant molesta (Salvinia molesta) Extract.
(Supervised by SHANTI DWITA LESTARI and ACE BAEHAKI).

The purpose of this research was to observe the content of
phytochemical component and antioxidant activity of chinese water chesnut purun
extract (Eleocharis dulcis) and giant molesta (Salvinia molesta) with three
solvents of different levels of polarity. This research was conducted in December
2017 until October 2018. This study used an experimental laboratory method and
data analysis was carried out descriptively. Some of the steps carried out include
the stages of sampling, sample extraction, calculation of extract extracts,
quantitative phytochemical analysis (flavonoid content, phenol content, phenolic
content, and tannin content), and test phase of antioxidant activity (DPPH, ABTS
and Reducing ability) The results showed that extracts of extract using ethanol
70% in chinese water chesnut (Eleocharis dulcis) and giant molesta (Salvinia
molesta) had the highest values of 2.01% and 2.26%. Quantitative phytochemical
tests on chinese water chesnut extract and giant molsta showed that ethanol 70%
solvents at flavonoid levels had the highest values of 288.75 mg/ml and 267
mg/ml. The results of antioxidant activity with the chinese water chesnut and giant
molesta extracts had very weak 1Cso values in n-hexan solvents valued at 1977.22
ppm and 3211.2 ppm. Chinese water chesnut of extract had the highest ABTS
value in ethyl acetate solvents at a concentration of 1000 ppm at 85.253% and in
giant molesta extract at a concentration of 1000 ppm using ethanol 70% solvent
had the highest value of 76.665%. Ethanol 70% extract in chinese water chesnut
extract and giant molesta had the highest reducing ability power with a mean
absorbance of 0.477 and 0.520. The best solvent for extracting rat purun and
kiambang is 70% ethanol.

Key words : antioxidant, chinese water chesnut, giant molesta, phytochemical



RINGKASAN

NINDI HERAWATI TAMPUBOLON, Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak
Purun Tikus (Eleocharis dulcis) dan Kiambang (Salvinia molesta). (Dibimbing
oleh SHANTI DWITA LESTARI dan ACE BAEHAKI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia dan
aktivitas antioksidan dari ekstrak purun tikus (Eleocharis dulcis) dan kiambang
(Salvinia molesta) dengan tiga pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 hingga Oktober 2018.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dan analisa data
dilakukan secara deskriptif. Beberapa tahapan yang dilakukan meliputi tahapan
pengambilan sampel, ekstraksi sampel, perhitungan rendemen ekstrak, uji
fitokimia secara kuantitatif (uji kadar flavonoid, kadar fenol, kadar fenolik, dan
kadar tanin), dan tahap uji aktivitas antioksidan (DPPH, ABTS dan Daya
Reduksi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen ekstrak yang
menggunakan pelarut etanol 70% pada purun tikus (Eleocharis dulcis) dan
kiambang (Salvinia molesta) memiliki nilai yang tertinggi sebesar 2,01% dan
2,26%. Pada uji fitokimia secara kuantitatif pada ekstrak purun tikus dan
kiambang menunjukkan bahwa pelarut etanol 70% pada kadar flavonoid memiliki
nilai paling tinggi sebesar 288,75 mg/ml dan 267 mg/ml. Hasil uji aktivitas
antioksidan pada ekstrak purun tikus dan kiambang memiliki nilai 1Cso sangat
lemah pada pelarut n-heksan yang bernilai 1977,22 ppm dan 3211,2 ppm. Ekstrak
purun tikus memiliki nilai ABTS tertinggi pada pelarut etil asetat pada konsentrasi
1000 ppm sebesar 85,253% dan pada ekstrak kiambang pada konsentrasi 1000
ppm dengan menggunakan pelarut etanol 70% memiliki nilai tertinggi sebesar
76,665%. Ekstrak etanol 70% pada ekstrak purun tikus dan kiambang memiliki
daya reduksi tertinggi dengan rerata absorbansi sebesar 0,477 dan 0,520. Pelarut
rebaik untuk mengekstrak purun tikus dan kiambang yaitu pelarut etanol 70%.

Kata kunci : antioksidan, fitokimia, kiambang, purun tikus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Purun tikus (Eleocharis dulcis) adalah salah satu tumbuhan liar yang dapat
hidup pada perairan rawa. Purun tikus juga dapat tumbuh sepanjang tahun,
terutama pada lahan yang selalu berair. Tumbuhan purun tikus memiliki daun
batang yang tegak dan tidak bercabang.

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan salah satu tumbuhan air yang
hidupnya mengapung pada permukaan air. Kiambang juga merupakan tumbuhan
air yang banyak terdapat di lahan rawa, danau, dan kolam yang mempunyai aliran
air yang tenang. Kiambang hidup di permukaan air dengan menutupi permukaan
air. Kiambang juga hidup terapung bebas di atas permukaan air yang tenang dan
pertumbuhan serta perkembangannya sangat cepat sehingga kiambang sering
menutupi permukaan air.

Purun tikus dan kiambang merupakan salah satu tumbuhan rawa yang
ketersediaanya melimpah di perairan rawa Sumatera Selatan khususnya di daerah
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Tumbuhan rawa tersebut tidak memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar karena
masyarakat banyak yang tidak mengetahui akan pemanfaatan dari tumbuhan rawa
tersebut. Tumbuhan ini telah diketahui mengandung senyawa fitokimia.

Zhan et al., (2016), telah melakukan penelitian mengenai ekstrak kulit
umbi dan fraksinasi dari purun tikus (Eleocharis dulcis) dengan menggunakan
metanol yang selanjutnya diekstrak menggunakan maserasi untuk meningkatkan
polaritas dengan menggunakan pelarut etil asetat, n-butanol dan air. Fraksi etil
asetat (EF) dari purun tikus (Eleocharis dulcis) menunjukkan bahwa fraksi etil
asetat memiliki aktivitas antioksidan yang paling kuat dibandingkan dengan fraksi
n-butanol dan fraksi air, dimana nilai 1Cso dari fraksi etil asetat 0,36 mg/mL untuk
DPPH dan 0,40 mg/mL untuk ABTS. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa kulit umbi dari purun tikus dapat berpotensi sebagai sumber antioksidan
alami dalam nutraceutical, bermanfaat sebagai aditif, dan industri makanan. Pada

penelitian Ernaini et al., (2012), senyawa fitokimia dari ekstrak kiambang
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mengandung senyawa alkaloid, fenol dan saponin. Menurut Rorong dan Suryanto
(2010), senyawa fenol dapat berfungsi sebagai antioksidan primer dikarenakan
mampu menghentikan reaksi rantai radikal bebas pada oksidasi lipid. Namun
demikian, penelitian yang menggunakan seluruh bagian tumbuhan purun tikus
(Eleocharis dulcis) belum pernah dilakukan termasuk identifikasi senyawa
fitokimia secara kuantitatif dan analisa antioksidan. Pada penelitian kiambang
mengenai uji fitokimia secara kuantitatif, termasuk identifikasi senyawa fitokimia

dan analisa antioksidan juga belum pernah dilakukan.

1.2. Kerangka Pemikiran

Purun tikus merupakan tumbuhan liar yang hidup di perairan rawa.
Menurut Peng dan Jiang (2003) dalam Zhan et al., (2016), purun tikus disukai
oleh orang-orang Asia untuk rasanya yang segar dan manis, serta purun tikus juga
telah digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati hipertensi, nefritis
kronis, sembelit, dan faringitis. Pada penelitian Putra (2018), dilakukan uji
fitokimia secara kualitatif dari ekstrak purun tikus dengan menggunakan tiga
pelarut yang berbeda kepolarannya dimana pada pelarut n-heksana senyawa
fitokimia yang terkandung yaitu terperoid, flavonoid, pelarut etil asetat senyawa
fitokimia yang terkandung yaitu steroid, terperoid, flavonoid dan senyawa
fitokimia yang terkandung dari ekstrak purun tikus dengan pelarut etanol 70%
adalah steroid, terperoid, tanin, saponin, flavonoid, dan fenol.

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan tumbuhan rawa yang hidup bebas
diatas permukaan air yang tenang yang banyak terdapat di perairan rawa Sumatera
Selatan dan belum termanfaatkan secara optimal. Sedangkan pada penelitian
Anggraini (2018), dilakukan uji fitokimia secara kualitatif dari ekstrak kiambang
dengan menggunakan tiga pelarut yang berbeda kepolarannya dimana pada
pelarut n-heksan senyawa fitokimia yang terkandung yaitu terpenoid, pelarut etil
asetat senyawa yang terkandung yaitu steroid, terperoid, saponin, flavonoid dan
pada pelarut metanol 70% senyawa fitokimia yang terkandung adalah steroid,
terpenoid, tanin, fenol, saponin dan flavonoid.

Antioksidan secara alami dapat diperoleh dari beberapa tumbuh-tumbuhan.

Potensi antioksidan yang terdapat pada tumbuh-tumbuhan sangatlah beragam.
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Menurut Marliana (2007), tumbuhan dapat mengandung metabolit sekunder yang
dapat berpotensi sebagai antioksidan, diantaranya adalah alkaloid, flavonoid,
senyawa fenol, steroid, dan terpenoid. Senyawa antioksidan dari tumbuhan dapat
diperoleh dengan cara mengekstrasi tumbuhan tersebut dengan menggunakan
pelarut. Menurut Fajarullah (2014), perbedaan polaritas dari berbagai pelarut
dapat menghasilkan perbedaan jumlah dan jenis senyawa metabolit sekunder yang
akan didapat.

Pada penelitian Zhan et al., (2016), mengenai aktivitas antioksidan dari
purun tikus (Eleocharis dulcis) yang berasal dari kulit umbi telah dilakukan
menggunakan metode DPPH yang menghasilkan nilai 1Csp sebesar 0,36mg/mL
pada fraksi eti asetat dan nilai 1Cso sebesar 0,40 mg/mL pada ABTS yang dapat
berpotensi sebagai antioksidan. Akan tetapi penelitian yang menggunakan seluruh
bagian dari purun tikus belum pernah dilakukan. Diduga bahwa ekstrak dari
seluruh bagian tumbuhan purun tikus juga dapat berpotensi sebagai antioksidan.
Sedangkan pada tumbuhan kiambang (Salvinia molesta) penelitian mengenai
antioksidan dari tumbuhan kiambang belum pernah dilakukan dan pada uji
fitokimianya telah dilakukan uji fitokimia secara kualitatif dimana pada penelitian
Ernaini et al. (2016), senyawa fitokimia yang terkandung pada ekstrak kiambang
mengandung senyawa alkaloid, fenol dan saponin tetapi penelitian mengenai uji
fitokimia secara kuntitatif dari kiambang (Salvinia molesta) belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu penelitian tentang purun tikus (Eleocharis dulcis) dan
kiambang (Salvinia molesta) perlu dilakukan penelitian mengenai analisis
senyawa fitokimia secara kuantitatif dan analisis antioksidan dengan
menggunakan metode DPPH, ABTS dan daya reduksi dari ekstrak purun tikus
dan kiambang yang diharapkan dapat dijadikan sumber antioksidan alami baru

untuk kebutuhan pangan dan kesehatan.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia dan
aktivitas antioksidan dari ekstrak purun tikus (Eleocharis dulcis) dan kiambang

(Salvinia molesta) dengan tiga pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya.
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1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kandungan fitokimia dan aktivitas antioksidan dari ekstrak purun tikus
(Eleocharis dulcis) dan kiambang (Salvinia molesta) dengan tiga pelarut yang

berbeda tingkat kepolarannya.
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